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Jagung (Zea mays.L) merupakan salah satu sumber pangan pokok yang umumnya 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Manfaat komoditas jagung yang banyak memungkinkan 
komoditas tersebut untuk diproduksi dalam skala besar salah satunya dengan cara pemuliaan 
tanaman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakter/keunggulan beberapa nomor 
pemuliaan tanaman jagung hibrida terhadap varietas unggul yang sudah ada.Pada penelitian ini 
digunakan  biji jagung yang terdiri dari 22 nomor pemuliaan dan 3 varietas jagung hibrida 
sebagai pembanding. Metode ekperimental digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan 
Kelompok Lengkap Teracak (RCBD) dengan 2 (dua) kali ulangan. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan  Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) yang dilanjutkan denganuji LSD (Least Significance 
Different) pada taraf 5% apabila terdapat hasil yang berbeda nyata. Hasil dari penelitian 
Karakteristik Beberapa Nomor Pemuliaan pada Tanaman Jagung Hibrida (Zeamays. L) yaitu  
dilihat dari Rataan hasil Panen (kg) per plot varietas yang paling unggul adalah  HY18G10375. 
Varietas yang lebih unggul dari cek P35 dan NK6172, namun setara BISI 18 adalah HY18G10376, 
HY18G10377, HY18G10378, HY18G10379, HY18G10380. Rataan rendemen biji (%) menunjukan 
bahwa rendemen yang paling tinggi adalah varietas HY18G103379 dan BISI-18, tinggi rendahnya  
hasil sangat dipengaruhi oleh keunggulan daya adaptasi genetik. 
 






Jagung sebagai tanaman penting bagi 
masyarakat di Indonesia, karena disamping 
sebagai penghasil karbohidrat juga sebagai 
penghasil gula dan minyak untuk diet 
(Porwono dan Hartono, 2005).  Mengingat 
pentingnya tanaman tersebut maka perlu 
meningkatkan produksinya sebagai 
komoditas ekspor sesuai dengan laporan dari 
dirjen tanaman pangan bahwa Indonesia 
mulai tahun 2018 telah mengekspor jagung 
sebesar 341 ribu ton  (Dirjen Tanaman Pangan, 
2018).  Sebagai bahan pokok dalam 
memproduksi pakan ternak, maka 
permintaan akan jagung terus meningkat  
(Republika,  2008). 
Jagung mempunyai akar serabut 
dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar 
seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait 
atau penyangga(Smith et al. 1995).     Tanaman 
jagung mempunyai batang yang tidak 
bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri 
atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku 
ruas terdapat tunas yang berkembang 
menjadi tongkol (Paliwal 2000). 
Berdasarkan letak posisi daun (sudut 
daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu 
tegak (erect) dan menggantung (pendant). 
Daun erect biasanya memiliki sudut antara 
kecil sampai sedang, pola helai daun bisa 





lurus atau bengkok. Daun pendant umumnya 
memiliki sudut yang lebar dan pola daun 
bervariasi dari lurus sampai sangat bengkok. 
Jagung dengan tipe daun erect memiliki 
kanopi kecil sehingga dapat ditanam dengan 
populasi yang tinggi. Jagung disebut juga 
tanaman berumah satu (monoeciuos).  
Demikian pula halnya primordia ginaecium 
pada apikal bunga, tidak berkembang dan 
menjadi bunga jantan (Paliwal 2000). 
Daerah yang dikehendaki sebagian 
besar tanaman jagung yaitu daerah beriklim 
sedang hingga daerah beriklim 
subtropis/tropis basah. Jagung dapat tumbuh 
di daerah yang terletak antara 50 LU – 40 LS. 
Pada lahan yang tidak beririgasi, 
pertumbuhan tanaman memerlukan curah 
hujan yang ideal sekitar 85-200 mm/bulan 
pada masa pertumbuhan (Soemardi dan 
Mutholib,1990). 
Intensitas sinar matahari  sangat 
penting bagi tanaman, terutama dalam masa 
pertumbuhan. Tanaman jagung yang 
ternaungi, pertumbuhanya akan terhambat 
atau merana. Produksi yang dihasilkan pun 
akan kurang baik, bahkan tidak terbentuk 
tongkol (Adisarwanto dan Widyastuti,1999). 
Suhu yang di kehendaki tanaman jagung 
untuk pertumbuhan terbaiknya antara 27-
32oC. Pada proses perkecambahan benih, 
jagung memerlukan suhu sekitar 30oC 
(Rubatzky dan  Yamaguchi,1998). 
Jagung termasuk tanaman yang banyak 
membutuhkan air, terutama saat 
pertumbuhan awal, saat berbunga, dan saat 
penggisian biji. Kekurangan pada stadia 
tersebut akan menyebabkan hasil yang 
menurun. Kebutuhan air pada setiap varietas 
sangat beragam. Namun demikian, secara 
umum tanaman jagung membutuhkan 2 liter 
air pertanaman perhari pada kondisi panas 
dan berangin (Soemadi dan Mutholib, 1990). 
Tanaman jagung  dapat tumbuh dengan 
baik pada Ph 5,5-6,8. Sedangkan pH yang 
ideal adalah 6,5. Untuk pertumbuhan di 
butuhkan tanah yang bersifat netral. Tanah 
yang bersifat masam yaitu angka pH kurang 
dari 5,5 dapat digunaPkan apabila sudah 
dilakukan pengapuran (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2001). 
Spesies tanaman jagung mempunyai 
sifat heterosis, yaitu sifat yang secara genetis 
apabila mempunyai genotipe heterozigot 
mempunyai potensi melebihi kedua tetuanya 
yang homozigot. Sehingga, perusahaan benih 
selalu berupaya untuk menghasilkan tanaman 
jagung hibrida untuk mendapatkan produksi 
tinggi.  Untuk mengetahui keunggulan 
produksi tersebut perlu dilakukan uji 
perbandingan antara beberapa nomor 




Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 22 varietas jagung hibrida 
baru dan 3 varietas jagung hibridasebagai 
pembanding dan pupuk majemuk N-P-K (15-
15-15), Pupuk Urea, Insektisida berbahan aktif 
imidakloprid. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
yaitu buku pengamatan dan alat tulis, 
meteran panjang, timbangan analitik dan 
timbangan gantung, pengukur kadar air (Kett 
PM-410 ) dan mesin pipil jagung.  
Penelitian dilakukan di lapangan 
menggunakan Rancangan Kelompok 
Lengkap Teracak (RCBD) dengan dua kali 
ulangan.  
 
Persiapan  Lahan dan Penanaman 
Persiapan lahan dilakukan beberapa 
hari menjelang penanaman dengan cara 
membajak tanahdua kali. Penanaman 
dilakukan dengan menggunakan tugal 
dengan jarak tanaman tarbaris 70 cm dan 
dalam baris 35 cm. Setiap perlakuan (varietas) 
ditanam 2baris, dengan panjang 3,5m pada 
masing-masing baris. Setiap lubang ditanami 
2 biji, kemudian setelah berumur 14 hari 
dilakukan penjarangan dengan memelihara 
hanya satu tanaman perlubang.pada setiap 
lubang diberikan sedikit insektisida berbahan 
aktif imidakloprid  (6-8 kg/ha/aplikasi). 
 
Pemupukan  dan Penyiangan  
Pemupukan dilakukan sebanyak tiga 
kali, yaitu pupuk dasar diberikan bersamaan 
dengan tanam, pupuk susulan 
pertamadiberikan pada saat umur 21-25 hari 
dan pupuk susulan kedua umur 42-45 hari. 
Setelah pemberian pupuk susulan pertama 
dan kedua juga dilakukan penyiangan dan 





pembumbunan. Jenis dan dosis pupuk yang 
diberikan adalah : 
a. Pupuk dasar : NPK Kebomas (15-15-
15) 250 kg/ha 
b. Pupuk susulan I : Urea 200 kg/ha 
c. Pupuk susulan II : Urea 200 kg/ha 
 
Pengendalian  Hama dan Penyakit 
Pengendalian hanya dilakukan untuk 
mengendalikan hama lalat bibit (Atherigona 
spp) dan penyakit bulai (Peronosclerospora 
maydis). Hama lalat bibit dilakukan dengan 
cara memberikan insektisida berbahan aktif 
imidakloprid pada saat tanam yang diberikan 
pada lubang benih dan pada saat tanaman 
berumur 20 hari diberikan pada pucuk 
tanaman dengan dosis 6-8 kg/ha/aplikasi. 
 
Panen 
Panen dilakukan pada saat biji jagung 
sudah masak fisiologis yang ditandai dengan 
munculnya jaringan hitam (black layer) pada 
pangkal biji yang menempel pada janggel. 
Panen dilakukan secara manual dengan 
tangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Panen (t/ha) 
Penghitungan daya hasil dilakukan 
dengan menimbang berat tongkol dalam satu 
plot pada kadar air tertentu pada saat panen. 
Berdasarkan berat tongkol dan kadar air 
panen per plot, kemudian dilakukan 
perhitungan konversi produksi dari kg per 
plot menjadi ton/hektar pada kadar air 15%, 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(BBN Kementan, 2012) : 
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a : Bobot tongkol per plot saat panen (kg); 
b : Kadar air saat panen; 
c : Rendemen (%); 







Tabel 1 .Rata-rata Hasil Panen (t/ha) Per Plot 
Dari Varietas Yang Diuji Nyata Pada Taraf 
5%. 
 
No Varietas Hasil (t/ha) 
1 HY18G10375 13,64 a 
2 HY18G10376 10,38 bc 
3 HY18G10377 10,93 bc 
4 HY18G10378 12,29 ab 
5 HY18G10379 11,99 ab 
6 BISI-18 ( cheek 1) 12,97 ab 
7 HY18G10380 10,51 bc 
8 HY18G10381 12,46 ab 
9 HY18G10382 10,79 bc 
10 HY18G10383 11,08 bc 
11 HY18G10384 11,86 ab 
12 HY18G10385 10,25 bc 
13 NK6172 ( cheek 2) 11,97 ab 
14 HY18G10386 11,03 bc 
15 HY18G10387 11,02 bc 
16 HY18G10388 11,52 ab 
17 HY18G10389 10,20 bc 
18 HY18G10390 10,52 bc 
19 HY18G10391 10,55 bc 
20 P35 ( cheek 3) 11,46 b 
21 HY18G10392 10,23 bc 
22 HY18G10393 12,09 ab 
23 HY18G10394 11,30 b 
24 HY18G10395 9,79 bc 
25 HY18G10396 9,09 c 
 BNT 5% 2,16 * 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
 
Dari Tabel 1. hasil penelitian menunjukkan 
bahwa varietas  HY18G10375 memiliki hasil 
paling tinggi. Varietas yang lebih unggul dari 
cek P35 dan NK6172, namun setara BISI 18 
adalah HY18G10376, HY18G10377, 











B. Kadar Air Biji (%) 
 
Tabel 2. Rata-rata Kadar Air Biji pada Saat 





1 HY18G10375 28,75 b 
2 HY18G10376 20,28 bc 
3 HY18G10377 28,60 bc 
4 HY18G10378 30,10 ab 
5 HY18G10379 28,65 bc 
6 BISI-18 ( cheek 1) 30,20 ab 
7 HY18G10380 29,15 ab 
8 HY18G10381 30,75 ab 
9 HY18G10382 27,15 bc 
10 HY18G10383 30,05 ab 
11 HY18G10384 30,80 ab 
12 HY18G10385 30,30 ab 
13 NK6172 ( cheek 2) 31,10 ab 
14 HY18G10386 26,30 c 
15 HY18G10387 28,45 bc 
16 HY18G10388 30,25 ab 
17 HY18G10389 27,90 bc 
18 HY18G10390 29,10 ab 
19 HY18G10391 28,30 bc 
20 P35 ( cheek 3) 29,85 ab 
21 HY18G10392 29,45 ab 
22 HY18G10393 30,70 ab 
23 HY18G10394 29,35 ab 
24 HY18G10395 30,20 ab 
25 HY18G10396 31,45 a 
 BNT 5% 2,42 * 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
 
Dari data tabel 2. Menunjukkan bahwa 
kadar air dalam biji jagung tidak terlalu 
berbeda signifikansetiapv arietasj agung. 
Kadar air menentukan lama penjemuran biji 








C. Rendemen Biji (%) 
 
Tabel 3. Rata-rata Rendemen Biji Dalam Uji 





1 HY18G10375 78,04 a 
2 HY18G10376 79,39 bc 
3 HY18G10377 78,65 bc 
4 HY18G10378 78,85 ab 
5 HY18G10379 87,45 bc 
6 BISI-18 ( cheek 1) 81,27 ab 
7 HY18G10380 79,59 ab 
8 HY18G10381 79,85 ab 
9 HY18G10382 80,60 bc 
10 HY18G10383 79,89 ab 
11 HY18G10384 79,82 ab 
12 HY18G10385 76,86 ab 
13 NK6172 ( cheek 2) 80,93 ab 
14 HY18G10386 77,62 c 
15 HY18G10387 81,12 bc 
16 HY18G10388 79,86 ab 
17 HY18G10389 79,16 bc 
18 HY18G10390 75,90 ab 
19 HY18G10391 78,92 bc 
20 P35 ( cheek 3) 80,89 ab 
21 HY18G10392 78,13 ab 
22 HY18G10393 78,82 ab 
23 HY18G10394 80,33 ab 
24 HY18G10395 79,55 ab 
25 HY18G10396 76,81 a 
 BNT 5% 4,88 * 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data tabel 3. Menunjukan bahwa 
dari tiga sampel tongkol jagung bahwa 
varietas benih jagung hibrida bisi 18 
menujukan hasil yang paling tinggi 














D. Umur Masak (Hari Setelah Tanam/HST) 
Tabel 4.Rata-rata Umur Masak Biji Jagung 





1 HY18G10375 97,0 bc 
2 HY18G10376 97,0 bc 
3 HY18G10377 98,0 ad 
4 HY18G10378 96,0 d 
5 HY18G10379 96,0 d 
6 BISI-18 ( cheek 1) 98,5 a 
7 HY18G10380 97,0 bc 
8 HY18G10381 96,0 d 
9 HY18G10382 96,5 c 
10 HY18G10383 98,0 ab 
11 HY18G10384 97,0 bc 
12 HY18G10385 96,0 d 
13 NK6172 ( cheek 2) 98,0 ab 
14 HY18G10386 96,0 d 
15 HY18G10387 96,0 d 
16 HY18G10388 97,0 bc 
17 HY18G10389 98,0 ab 
18 HY18G10390 98,0 ab 
19 HY18G10391 96,0 d 
20 P35 ( cheek 3) 96,0 d 
21 HY18G10392 97,0 bc 
22 HY18G10393 96,0 d 
23 HY18G10394 97,5 b 
24 HY18G10395 98,0 ab 
25 HY18G10396 97,0 bc 
 BNT 5% 0,5 ** 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
 
Dari data Tabel 4. Menunjukkan 
beberapa varietas yang memiliki umur paling 
rendah di bandingkan varietas yang lain 










E. Umur Berbunga Jantan (HST) 
Tabel 5. Rata-rata Umur Bunga Jantan Dalam 





1 HY18G10375 51,5 a 
2 HY18G10376 51,5 a 
3 HY18G10377 52,5 a 
4 HY18G10378 51,0 a 
5 HY18G10379 51,0 a 
6 BISI-18 ( cheek 1) 51,0 a 
7 HY18G10380 53,0 a 
8 HY18G10381 51,5 a 
9 HY18G10382 51,5 a 
10 HY18G10383 52,5 a 
11 HY18G10384 51,5 a 
12 HY18G10385 51,5 a 
13 NK6172 ( cheek 2) 52,0 a 
14 HY18G10386 52,0 a 
15 HY18G10387 52,0 a 
16 HY18G10388 50,0 a 
17 HY18G10389 49,5 a 
18 HY18G10390 51,0 a 
19 HY18G10391 52,0 a 
20 P35 ( cheek 3) 50,0 a 
21 HY18G10392 51,0 a 
22 HY18G10393 51,0 a 
23 HY18G10394 52,5 a 
24 HY18G10395 51,5 a 
25 HY18G10396 52,0 a 
 BNT 5% 2,48 NS 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data Tabel 5. Untuk mengngetahui 
kesingkronan antara bunga jantan dan betina 
supaya penyerbukan serbuk sari kerambut 
jagung sempurna dan bias menghasilkan biji 














F. Umur Berbunga Betina (HST) 
Tabel 6. Rata-rata Umur Bunga Betina Dalam 





1 HY18G10375 53,0 a 
2 HY18G10376 53,0 a 
3 HY18G10377 54,0 a 
4 HY18G10378 53,0 a 
5 HY18G10379 52,0 a 
6 BISI-18 ( cheek 1) 52,5 a 
7 HY18G10380 54,5 a 
8 HY18G10381 53,0 a 
9 HY18G10382 52,5 a 
10 HY18G10383 54,0 a 
11 HY18G10384 52,5 a 
12 HY18G10385 52,5 a 
13 NK6172 ( cheek 2) 53,0 a 
14 HY18G10386 53,5 a 
15 HY18G10387 53,0 a 
16 HY18G10388 51,5 a 
17 HY18G10389 51,0 a 
18 HY18G10390 52,5 a 
19 HY18G10391 53,0 a 
20 P35 ( cheek 3) 51,5 a 
21 HY18G10392 52,5 a 
22 HY18G10393 52,0 a 
23 HY18G10394 54,0 a 
24 HY18G10395 53,0 a 
25 HY18G10396 54,0 a 
 BNT 5% 2,39 NS 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data Tabel  6. Untuk mengetahui 
kesingkronan antara bunga jantan dan betina 
supaya penyerbukan serbuk sari kerambut 
jagung sempurna dan bias menghasilkan biji 









G. Tinggi Tanaman (cm) 
Tabel 7. Rata-rata Tinggi Tanaman Dalam Uji 






1 HY18G10375 253,0 a 
2 HY18G10376 209,0 a 
3 HY18G10377 217,0 a 
4 HY18G10378 226,5 a 
5 HY18G10379 214,5 a 
6 BISI-18 ( cheek 1) 220,0 a 
7 HY18G10380 237,0 a 
8 HY18G10381 239,5 a 
9 HY18G10382 202,5 a 
10 HY18G10383 227,5 a 
11 HY18G10384 229,0 a 
12 HY18G10385 227,5 a 
13 NK6172 ( cheek 2) 201,5 a 
14 HY18G10386 175,0 a 
15 HY18G10387 242,5 a 
16 HY18G10388 218,5 a 
17 HY18G10389 215,5 a 
18 HY18G10390 231,0 a 
19 HY18G10391 194,5 a 
20 P35 ( cheek 3) 221,5 a 
21 HY18G10392 184,0 a 
22 HY18G10393 194,0 a 
23 HY18G10394 179,5 a 
24 HY18G10395 191,0 a 
25 HY18G10396 183,5 a 
 BNT 5% 49,1 NS 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data Tabel 7. Bertujuan untuk 
mengetahui potensi rebah akibat tanaman 
tumbuh terlalu tinggi, apabila waktu musim 
angina kencang varietas jagung yang 
memiliki titik tumbuh maksimal lebih dari 













H. Tinggi Letak Tongkol (cm) 
Tabel 8. Rata- rata Tinggi Letak Tongkol 






1 HY18G10375 121,0 ab 
2 HY18G10376 107,5 bc 
3 HY18G10377 97,0 bc 
4 HY18G10378 110,5 bc 
5 HY18G10379 102,5 bc 
6 BISI-18 ( cheek 1) 102,0 bc 
7 HY18G10380 112,5 b 
8 HY18G10381 120,0 ab 
9 HY18G10382 94,0 c 
10 HY18G10383 108,0 bc 
11 HY18G10384 104,5 bc 
12 HY18G10385 95,5 bc 
13 NK6172 ( cheek 2) 112,5 b 
14 HY18G10386 93,5 c 
15 HY18G10387 131,0 a 
16 HY18G10388 102,5 bc 
17 HY18G10389 111,5 bc 
18 HY18G10390 110,5 bc 
19 HY18G10391 88,0 c 
20 P35 ( cheek 3) 90,0 c 
21 HY18G10392 97,5 bc 
22 HY18G10393 93,0 c 
23 HY18G10394 94,5 bc 
24 HY18G10395 99,0 bc 
25 HY18G10396 90,0 c 
 BNT 5% 18,4 ** 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data Tabel 8. Bertujuan untuk 
mengetahui potensi letakt ongkol pada setiap 
varietas semakin tinggi letak tongkol akan 
berpotensi besar roboh pada saat musim 
angin, 80cm-100cm dikatakan sedang dan 








I. Uji Densitas Biji 
Tabel 9. Rata-rata Uji Densitas Biji Beda 




1 HY18G10375 416,0 a 
2 HY18G10376 387,3 a 
3 HY18G10377 413,5 a 
4 HY18G10378 409,6 a 
5 HY18G10379 412,0 a 
6 BISI-18 ( cheek 1) 413,3 a 
7 HY18G10380 414,3 a 
8 HY18G10381 409,2 a 
9 HY18G10382 410,4 a 
10 HY18G10383 412,0 a 
11 HY18G10384 411,2 a 
12 HY18G10385 397,1 a 
13 NK6172 ( cheek 2) 413,9 a 
14 HY18G10386 423,5 a 
15 HY18G10387 424,8 a 
16 HY18G10388 411,6 a 
17 HY18G10389 412,2 a 
18 HY18G10390 410,1 a 
19 HY18G10391 386,6 a 
20 P35 ( cheek 3) 422,3 a 
21 HY18G10392 407,1 a 
22 HY18G10393 388,2 a 
23 HY18G10394 417,7 a 
24 HY18G10395 411,6 a 
25 HY18G10396 393,3 a 
 BNT 5% 22 NS 
Keterangan :Angka-angka yang di ikut ioleh huruf sama 
pada kolom yang samat idak berbeda nyata pada uji BNT 
5%. 
Dari data tabel 9. Menunjukan bahwa 
setiap satu takaran biji jagung menunjukan 
berat yang berbeda-beda berdasarkan 
varietas. Dikarenakan setiap varietas memiliki 




Dari hasil penelitian seleksi varietas 
benih jagung hibrida (Zea mays.L) baru 
terhadap karakter pertumbuhan dan 
rendemen dapat disimpulkan sebagai berikut: 





1. Rata-rata hasil Panen (kg) per plot 
kemudian dikonversi ke (t/ha) varietas 
yang paling unggul dari semua cek 
adalah  HY18G10375. Varietas yang lebih 
unggul dari cek P35 dan NK6172, namun 
setara BISI 18 adalah HY18G10376, 
HY18G10377,HY18G10378, HY18G10379, 
HY18G10380. 
2. Rata-rata rendemen biji (%) menunjukan 
bahwa rendemen yang paling tinggi 
adalah varietas HY18G103379 dan BISI-
18. 
3. Tinggi rendahnya  hasil sangat 
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